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Abstract: Availability in the soil varies greatly, influenced by the interaction
between the chemical properties of the soil and some other soil traits such as
the physical and biological properties of the soil. An analysis of the chemical
properties of the soil is vital to recognizing availability of nutrients for future
crop cultivation. The purpose of this study is to know the chemical conditions
of the ground after the harvest of the peanut plant after given the mushroom
compost post fertilizer. The design of the experiment used in this study is a
complete random design (ral) with a dose of mushroom post baglog fertilizer 6
and a degree of fertilizer recommendation 1 (as control). As for the treating
cedar that is used is p1 = 100% recommendation fertilizer, p2 = 2 ton ha-1
fertilizer compost of the mushroom baglog, p4 = 4 tons of ha-1 fertilizer
compost of the mushroom baglog, p5 = 6 tons of ha-1 Studies show a different
dosage of fertilizer has a real impact on all the parameters observed.

Keywords: Baglog, compost, soil chemical, soil.

Pendahuluan

Kesuburan tanah menjadi faktor yang
sangat penting untuk menentukan keberhasilan
budidaya tanaman. Kesuburan tanah adalah
kemampuan tanah menyediakan unsur hara bagi
tanaman dalam jumlah yang cukup dan tersedia
(Handayanto et al., 2017). Setiap tanah memiliki
tingkat kesuburan yang berbeda-beda (Pinatih et
al., 2015), hal ini ditentukan dari faktor salah
satunya sifat kimia tanah. Sifat kimia tanah
merupakan interaksi antara bahan penyusun
tanah dengan bahan masukan seperti pupuk,
bahan pembenah tanah dan lain sebagainya
(Kumalasari dan Chusnah, 2021). Sifat kimia
tanah terdiri dari kemasaman tanah (pH tanah),
unsur hara tanah dan aktivitas ion di dalam tanah.
Kimia tanah bersifat dinamis (Soemarno et al,
2022), artinya dapat mengalami perubahan
akibat kegiatan budidaya yang dilakukan
diatasnya (Sadono et al, 2019).

Kegiatan budidaya diyakini mampu
menyebabkan perubahan sifat kimia tanah adalah
penambahan pupuk (Nuro et al, 2016). Pupuk
kompos limbah baglog jamur merupakan satu
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jenis pupuk organik mampu memperbaiki
kualitas sifat kimia tanah. Pupuk kompos baglog
jamur sendiri merupakan hasil pengomposan
limbah baglog jamur dengan campuran kotoran
sapi. Pupuk kompos baglog jamur dapat
meningkatkan ketersediaan hara di dalam tanah
karena kandungan hara yang terkandung pada
bahan dasar pembuatan pupuk kompos tersebut
yakni limbah baglog jamur dan kotoran sapi.
Limbah baglog jamur memiliki bahan dasar
pembuatan yakni bekatul dan serbuk gergaji.
Menurut Kusuma, (2004), bekatul mengandung
karbohidrat, karbon dan Nitrogen. Serbuk gergaji
kayu mengandung: 81,94 % serat kasar, 1,38 %
abu, 0,90 % protein kasar, dan 0,32 % lemak
kasar (Bidura et al., 1996 dalam Supartini dan
Harimurti, 2022). Kororan sapi mengandung
beberpa hara diantaranya yakni N, P, K, Ca dan
Mg (Aryani et al, 2021).

Perubahan sifat kimia tanah setelah
penambahan pupuk kompos limbah baglog jamur
penting untuk diketahui. Informasi mengenai
perubahan kondisi kimia tanah setelah
pemberian pupuk kompos (Arifin et al, 2017)
yang dievaluasi setelah tanam dapat dijadikan
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rujukan terkait pemanfaatan pupuk kompos
berbahan baku baglog jamur dalam memperbaiki
sifat kimia tanah. Dalam hal ini yang perlu dikaji
adalah ketepatan takaran pupuk kompos baglog
jamur yang perlu ditambahkan yang dapat
merubah kondisi kimia tanah. Informasi sifat
kimia tanah pasca panen dapat menjadi patokan
dalam menentukan jumlah dan jenis pupuk yang
perlu ditambahkan serta dapat menentukan jenis
tanaman yang cocok ditanam pada kegiatan
budidaya selanjutnya. Oleh karena itu perlu
dilakukan studi tentang kajian sifat kimia tanah
pasca panen kacang tanah (Arachis hypogaea L.)
yang pupuk kompos limbah baglog jamur.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian pupuk kompos
limbah baglog jamur pada berbagai dosis
terhadap perubahan sifat kimia tanah.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian dilakukan di Rumah Kaca
Fakultas Pertanian Universitas Mataram dan
analisis tanah dan tanaman dilakukan di
Laboratorium Fisika dan Kimia Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Mataram. Penelitian ini
akan dilaksanakan pada bulan Desember 2022-
Maret 2023.

Alat dan bahan penelitian

Alat yang dibutuhkan adalah ayakan tanah,
cangkul timbangan, polybag, timbangan, karung,
sekop, kerktas label, spidol dan alat-alat
laboratorium yang digunakan untuk analisis di
Laboratorium. Bahan yang digunakan adalah
tanah, pupuk kompos baglog jamur yang
diperkaya denga BPF, benih kacang tanah, dan
bahan-bahan kimia yang digunakan untuk
analisis di Laboratorium.

Metode penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
perlakuan berupa perbedaan dosis pupuk kompos
baglog jamur. Adapun aras perlakuan yang
digunakan adalah P1 = Pupuk rekomendasi
100%, P2 = Tanpa pupuk, P3 = 2 ton ha* pupuk
kompos baglog jamur, P4 = 4 ton ha! pupuk
kompos baglog jamur, P5 = 6 ton ha? pupuk
kompos baglog jamur, P6 = 8 ton ha pupuk
kompos baglog jamur dan P7 = 10 ton ha™* pupuk
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kompos baglog jamur. Perlakuan yang telah
ditetapkan diulang masing-masing sebanyak 3
ulangan sehingga diperlukan 21 pot percobaan.

Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian meliputi
pembuatan kompos limbah baglog jamu,
persiapan media tanam, penanaman, pengairan,
pemeliharaan dan pemanenan. Pembuatan pupuk
kompos baglog jamur dilakukan  di
PAMANSAM, Desa Narmada, Kecamatan
Narmada, Kabupaten Lombok Barat. Bahan yang
digunakan dalam pembuatan pupu kompos
baglog jamur yang diperkaya dengan Bakteri
Pelarut Fosfat (BPF) adalah limbah baglog
jamur, kotoran sapi dan bioaktivator BPF. Pada
percobaan ini tanah yang digunakan adalah tanah
sawah yang diambil dari lahan Percobaan
Universitas Mataram yang terletak di Narmada,
Kabupaten Lombok Barat. Tanah yang
digunakan merupakan bagian lapisan tanah olah
yakni pada kedalaman 0-20 cm.

Penanaman dilakukan dengan cara tunggal
pada kedalaman sekitar 5 cm. Masing-masing pot
percobaan ditanam 2 biji benih dan selanjutnya
lubang ditutup dengan kompos dengan dosis
yang telah ditentukan. Pengairan dilakukan
setiap hari sampai panen setiap pagi atau sore
hari. Kegiatan pemeliharaan tanaman dilakukan
diantaranya dengan penyulaman, penyiangan dan
pengendalian hama dan penyakit. Kegiatan
analisis di Laboratorium, tanaman kacang tanah
dipanen pada umur 90 Hari Setelah Tanam
(HST). Analisis sifat kimia tanah diambil tanah
secara komposit pada pot perlakuan. Tanah yang
diambil selanjutnya dianalisis di laboratorium.

Parameter penelitian

Parameter yang diamati yakni beberapa
sifat kimia tanah diantaranya pH tanah dengan
metode pH meter, N-total dengan metode
Khjehdal, P-tersedia dengan metode Bray 1, C-
organik dengan metode Walkley and Black dan
KTK tanah dengan metode perkolasi.

Analisis data

Data hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan Analilis of Variance (ANOVA)
pada taraf nyata 5%. Uji ANOVA dilakukan
untuk membandingkan nilai rata-rata populasi
dan mengetahui perbedaan signifikan dari dua
atau lebih kelompok data. Apabila ANOVA
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menunjukan hasil yang signifikan maka
selanjutnya dilakukan uji lanjut dengan uji
Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf nyata
5%. Analisis data dilakukan dengan batuan
aplikasi Minitab 19. Untuk mengetahui besar
pengaruh pupuk kompos limbah baglog jamur
maka dilakukan analisis regresi. Selain itu,
dilakukan analisis korelasi untuk melihat
kedekatan hubungan antar variable yang diamati.

Hasil dan Pembahasan
Sifat kimia tanah sebelum tanam

Hasil analisis pada tabel 1, diketahui tanah
yang digunakan memiliki pH 6,43 termasuk

dalam katagori agak masam, N-total tanah 0,35%
termasuk kategori sedang, P-tersedia sebanyak
46,73 ppm, kandungan C-organik sebesar 1,88
dan Nilai KTK tanah 52,63 me 100g™. Tanah
yang digunakan untuk penelitian ini termasuk
dalam katagori yang cukup baik untuk kegiatan
budidaya tanaman. Berdasarkan penilaian sifat
kimia tanah oleh Pusat Penelitain Tanah Bogor
(PPT 1995), tanah pada penelitian ini memiliki
kriteria yakni pH tanah agak masam, N-total
tanah sedang, P-tersedia sangat tinggi, kadar C-
organik rendah dan nilai KTK tanah tinggi.

Tabel 1. Hasil analisis kimia tanah sebelum penanaman

No Parameter Nilai Satuan Katagori
1 pH H.0 (1:25) 6,43 -

2 N-total 0,35 % S

3 P-tersedia 46,73 ppm ST

4 C-organik 1,88 % R

5 KTK 62,63 me 100g* ST

Keterangan: SR = Sangat rendah, R = Rendah, S = Seadang, T = Tinggi, ST = Sangat Tinggi

Sifat kimia kompos limbah baglog jamur
Hasil analisis, diketahui kompos limbah
baglog jamur yang digunakan memiliki kualitas
baik dan telah memenuhi standar kompos
menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 19-
7030-2004. Hasil analisis menunjukan kompos

limbah baglog jamur memiliki pH 7,32,
kandungan N-total sebanyak 0,91%, P-total
sebesar 1,43%, kandungan C-Organik sebanyak
13,77% dan C/N rasio sebesar 15,34. Berikut
adalah hasil analisi kompos limbah baglog jamur.

Tabel 2. Hasil analisis sifat kimia pupuk kompos limbah baglog jamur

Standar SNI 19-7030-2004

No Parameter Nilai — - Satuan
Minimum Maksimum
1 pH H,0 (1:25) 7,32 6,80 7,49 -
2 N-total 0,91 0,40 - %
3 P-total 1,43 0,10 - %
4 C-Organik 13,77 9,80 32 %
5 CIN 15,34 10 20 -
Sifat kimia tanah pasca pane
Penambahan pupuk kompos limbah baglog pH Tanah
jamur menyebabkan perubahan sifat kimia tanah Hasil analisis, nilai pH tanah akibat

setelah panen. Hasil analisis sifat kimia tanah
pasca panen dapat disajikan pada table 3.
Hubungan antara setiap variable pengamatan dapat
diketahui dengan melakukan analisis korelasi.
Menurut Roflin dan Farani (2021) Analisis korelasi
dilakukan untuk mengetahui arah hubungan, kuat
hubungan dan signifikansi kuatnya hubungan antar
dua variable atau lebih. Berikut merupakan hasil
analisis korelasi karakteristik kimia tanah.
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penambahan pupuk kompos baglog jamur
berkisar antara 6,63-7,74. Menurut hasil uji
lanjut Duncan taraf nyata 5%, perlakuan P3
(Pupuk kompos baglog jamur 2 ton ha?) tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P1 (Pupuk
rekomendasi 100%), P6 Pupuk kompos bagloga
jamur 8 ton hal) dan perlakuan P7 (Pupuk
kompos baglog jamur 10 ton ha?). Pada
perlakuan tersebut nilai pH tanah meningkat dari
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kondisi awal sebelum tanam (Tabel 4.1). Perlakuan tanpa penambahan pupuk (P2)
Perlakuan P4 (Pupuk kompos baglog jamur 4 ton berbeda nyata dengan semua perlakuan.
ha'!) berbeda nyata dengan perlakuan lain kecuali Berdasarkan hasil analisi perlakuan ini memiliki

perlakuan P5 (Pupuk kompos 6 ton ha). Pada nilai pH paling rendah dibandingkan dengan
perlakuan tersebut terjadi peningkatan pH tanah perlakuan lainnya. Pada perlakuan ini terjadi
dari kondisi awal sebelum tanam serta nilai pH penurunan pH sebesar 0,51 satuan dari kondis
tanah lebih baik dari beberapa perlakuan lainnya. sebelum tanam.

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Nilai Rata-rata pH, N-Total, P-Tersedia, C-Organik dan KTK tanah
pasca panen

. . KTK
pH (H20 N-Total P tersedia C-Organik
Perlakuan 1:5) (%) (ppm) (%) enay
P1 6.55b 0.27b 47.35¢d 1.36b 50.31c
P2 5.91a 0.22a 23.95a 1.15a 39.87a
P3 6.63bc 0.28bc 31.48b 1.33bc 42.68ab
P4 7.74f 0.28bcd 45.49bc 1.51cd 47.20cd
P5 7.32def 0.28bcde 48.45cde 1.67e 53.4de
P6 7.00bcde 0.34f 63.83f 1.80f 60.85f
P7 6.80bcd 0.35f 64.66f 1.85f 62.17f

Keterangan: P1 = Pupuk rekomendasi, P2 = Tanpa Pupuk/kontrol, P3 = Pupuk kompos baglog jamur 2 ton ha™,
P4 = Pupuk kompos baglog jamur 4 ton ha*, P5 = Pupuk kompos baglog jamur 6 ton ha*, P6 = Pupuk kompos
baglog jamur 8 ton ha, P7 = Pupuk kompos baglog jamur 10 ton ha*. Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata pada perlakuan menurut uji Duncan 5%.

Tabel 4. Analisis Korelasi Antar Karekteristik Kimia Tanah Pasca Panen

Perlakuan pH N-Total P-Tersedia C-organik KTK
pH -

N-Total 0.45%** -

P-Tersedia 0.49*** 0.93***** -

C-organik 0.66%*** 0.83xxxx* 0.86***** -

KTK 0.37*** 0.93***** 0.97***** 0.88***** -

Keterangan: ***** = Korelasi positif hubungan sangat kuat, **** = Korelasi positif hubungan kuat, *** =
Korelasi positif cukup, ** = Korelasi hubungan lemah, * = Kerelasi hubungan sangat lema

Faktor yang diduga mempengaruhi nilai terjadi deprotonasi (-NH; dan -COO-) (Menurut
pH tanah adalah adanya akumulasi asam amino Darmawati et al. (2022).
akibat penambahan pupuk kompos baglog jamur.
Selain berasal dari pupuk kompos baglog jamur, N-total Tanah
asam amino tanah juga berasal dari eksudat yang Hasil uji lanjut Duncan taraf 5% perlakuan

dikeluarkan oleh akar kacang tanah. Putra et al. P3 (Pupuk kompos baglog jamur 2 ton ha™t) tidak
(2021) menyatakan bahwa tanama_m melepas berbeda nyata dengan perlakuan P1 (Pupuk
eksudat yang mengandung karbohidrat, asam ey omendasi/pupuk kimia), P4 (Pupuk kompos
amino dan flavonoid. Asam amino merupakan baglog jamur 4 ton ha't) dan P5 (Pupuk kompos

protein yang dipecah melalui molekul-molekul o004 famur 6 ton hat). Pada perlakuan tersebut,
kecil melalui proses metabolisme (Umar, 2021). terjadi penurunan kadar N-Total tanah dari

Asam amino mampu mempertahankan pH tanah | ondisi sebelum tanam namun tidak sebesar

karena bersifat amfoter yang berarti dapat penurunan pada perlakuan P2 (Tanpa pupuk).

bereaksi dengan asam dan basa (Yusmayani,  penyrynan kadar N-total diduga karena N yang
2019). Asam amino memiliki muatan positif dan disumbangkan oleh pupuk kompos digunakan

negatif, pada pH rendah gugus amino dan dan ;0 tanaman dan mikroorganisme tanah untuk
gugus karboksil mengalami proses protonasi (- mendukung  petumbuhannya.  Selanjutnya

NHs. dan -COOH), sebaliknya pada pH tinggi  orjakyan P6 (Pupuk kompos baglog jamur 8 ton
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ha') berbeda nyata dengan semua perlakuan
kecuali perlakuan P7 (Pupuk kompos baglog
jamur 10 ton ha?l). Perlakuan tersebut
memberikan nilai paling baik dibandingkan
dengan perlakuan lain. Pada perlakuan ini kadar
N-Total tanah mampu dipertahankan dari kondisi
sebelum tanam atau sebelum perlakuan. Hal ini
diduga karena jumlah kompos yang diberikan
tinggi sehingga N yang terakumulasi juga
banyak.

Faktor yang diduga mempengaruhi
kandungan N-total di dalam tanah adalah
adanya sumbangan N dari pupuk kompos
limbah baglog jamur yang ditambahkan.
Berdasarkan analisis kimia pada kompos,
diketahui pupuk kompos limbah baglog
jamur mengandung N sebesar 0,91%.
Kompos yang ditambahkan ke dalam tanah
akan meningkatkan N-total tanah. Hal ini
didukung oleh pendapat Putri et al., (2022),
menyatakan bahwa penambahan pupuk
kompos limbah baglog jamur mampu
meningkatkan ketersediaan hara seperti
nitrogen, fosfor dan C-organik tanah.

Penambahan pupuk kompos limbah
baglog jamur dapat mempengaruhi kadar N-
total tanah secara tidak langsung yakni
melalui perbaikan pH tanah. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji korelasi antara
N-total tanah dengan pH tanah, dimana
didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar
0,45. Menurut Sarwono, (2006) dalam
(Tanjung dan Muliyani, 2021), hubungan
antar N-total dan pH termasuk dalam
katagori cukup. Penambahan pupuk kompos
baglog jamur mampu perbaikan pH tanah
menjadi netral dan perbaikan lingkungan hidup
mikroorganisme tanah perombak bahan organik
yang mampu meningkatkan N-total tanah. Hal
ini didukung oleh Sari (2015) yang menyatakan
bahwa miktoorganime tumbuh dengan optimal
pada kisaran pH 6,5-8.0.

Penambahan pupuk kompos limbah baglog
akan mendukung pertumbuhan kacang tanah
yang merupakan inang bakteri Rhizobium.
Tanaman inang yang tumbuh dengan baik akan
memberiakan ~ dukungan  dalam  proses
penambatanan  nitrogen dengan  memberi
sumbangan energi untuk bakteri Rhizobium. Ini

58

didukung oleh tulisan Adyana (2012) bahwa
bakteri Rhizobium medapatkan energi dari
fotosintan tanaman inangnya yang digunakan
untuk membentuk tenaga reduksi dan untuk
mengendalikan reaksi.

P-tersedia Tanah

Hasil uji lanjut Duncan taraf 5%
menunjukan bahwa perlakuan P2 (Tanpa
penambahan pupuk) berbeda nyata dengan
semua perlakuan. Pada perlakuan ini kandungan
P-tersedia tanah paling rendah dibandingkan
perlakuan lain. Perlakuan ini kandungan P-
tersedia tanah mengalami penurunan dari kondisi
sebelum tanam. Perlakuan P3 (pupuk kompos
baglog jamu 2 ton ha?) berbeda nyata dengan
semua perlakuan. Pada perlakuan ini, P-tersedia
pada tanah rendah dibandingkan dengan semua
perlakuan kecuali perlakuan P2 (Tanpa
penambahan pupuk). Perlakuan ini mengalami
penurunan jumlah P-tersedia dari kondisi
sebelum tanam. Perlakuan P4 (Pupuk kompos
baglog jamu 4 ton hal) tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P1 (Pupuk rekomendasi 100%)
dan perlakuan P5 (Pupuk kompos baglog jamu 6
ton ha') namun berbeda nyata dengan perrlakuan
lain. Pada perlakuan tersebut, nilai P-tersedia
tanah mampu dipertahankan dari kondisi
sebelum tanam. Selanjutnya, perlakuan P6
(Pupuk kompos baglog jamu 8 ton ha') tidak
berbeda nyat dengan perlakuan P7 (Pupuk
kompos baglog jamu 10 ton hal) dan berbeda
nyata dengan perlakuan lain. Pada perlakuan
kadar tersebut P-tersedia tanah paling tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lain.

Faktor pertama yang diduga
mempengaruhi ketersediaan P adalah akumulasi
P yang berasal dari pupuk kompos baglog jamur
yang ditambahkan. Berdasarkan hasil analisis
kompos, diketahui kompos baglog jamur
mengandung P-total sebesar 1,43%. Ini
didukung oleh Rangga et al., (2018) yang
menyatakan bahwa penambahan limbah
baglog jamur tiram mampu meningkatkan
ketersediaan P di dalam tanah. Factor kedua
yang mempengaruhi kadar P-tersedia adalah
adanya penggunaan P oleh tanaman. Tanaman
kacang tanah meyerap P untuk mendukung

pertumbuhan dan  perkembangannya. Ini
didukung oleh tulisan  Anjarwani dan
Historiawati ~ (2009), untuk  mendukung
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pertumbuhan dan perkemabngannya tanaman
kacang tanah membutuhkan pupuk SP-36
sebanyak 70 kg ha. Ini setara 0,19 g fosfor per
tanaman jika jarak tanam 20x30 cm. Pemberian
bahan organik berupa pupuk kompos baglog
jamur secara tidak langsung mempengaruhi
ketersediaan P tanah. Adanya perubahan pH pada
tanah mempengaruhi mineraliasi P-organik serta
mempengaruhi fikasasi P dengan beberapa
logam seperti Al, Fe, Mn, Ca dan Mg. Hal ini
sejalan dengan tulisan Budi dan Sasmita (2015)
menyatakan pH mempengaruhi mineralisasi P-
organik, dimana mineralisasi P-organik akan
meningkat seirama dengan kenaikan pH tanah.

C-organik Tanah

Hasil uji lanjut Duncan taraf nyata 5%
terhadap kandungan C-organik tanah, terlihat
perlakuan P3 (kompos baglog jamur 2 ton ha')
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 (Pupuk
rekomendasi 100%) dan P4 (Pupuk kompos
baglog jamur 4 ton ha?). Pada perlakuan ini,
kandungan C-Organik tanah rendah namum tidak
lebih rendah dari perlakuan P2 (Tanpa
penambahan pupuk). Jika dibandingan dengan
kondisi awal sebelum tanam (Tabel 4.1), C-
Organik tanah mengalami penurunan secara
signifikan. Perlakuan P6 (Pupuk kompos baglog
jamur 8 ton ha?) tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P7 (Pupuk kompos baglog jamur 10
ton ha?!) namun berbeda nyata dengan 5
perlakuan yang lain. Pada perlakuan tersebut
kandungan C-Organik tanah paling tinggi
daripada perlakuan lainnya namun statusnya
tidak meningkat dari kondisi sebelum tanam. Hal
ini diduga karena jumlah C-Organik yang
terakumulasi lebih tinggi sehingga walaupun
dimanfaatkan oleh tanaman dan mikroorganisme
tanah jumlahnya masih tinggi.

Faktor yang diduga mempengaruhi kadar
C-organik tanah diantaranya adalahpenambahan
pupuk kompos limbah baglog jamur. Pupuk
kompos limbah baglog jamur jika ditambahkan
ke akan menyumbangkan C-organik ke dalam
media tanam. Diketahui kadar C-organik pada
kompos adalah 13,77%. Pemberian bahan
organik yang tinggi akan meningkatkan kadar C-
organik tanah begitupun sebaliknya. Peningkatan
C-organik tanah dikarenakan adanya kandungan
C-organik pada kompos yang ditambahkan
(Pane, 2014). Dugaan lain yang mempengaruhi
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kadar C-organi tanah adalah penggunaan C-
organik oleh mikroorganisme tanah.
Mikroorganisme di dalam tanah jumlahnya
sangat tinggi dan sangat beragam. Dalam
mendukung  kehidupannya  mikroorganisme
tersebut memanfaatkan bahan-bahan salah
satunya C-organik yang ada di lingkungan
tempatnya hidup. Menurut Sulistyawati et al.
(2008) C-Organik yang terkandung dalam bahan
organik dimanfaatkan oleh mikroorganisme
untuk mendukung aktivitas metabolismenya. C-
organik tanah digunakan oleh mikroorganisme
tanah sebagai sumber makanan yang mendukung
kehidupan mikroorganisme tersebut (Putra dan
Ratnawati, 2019).

KTK Tanah

Hasil analisis Duncan taraf 5%
menunjukan perlakuan P3 (Pupuk kompos
baglog jamur 2 ton ha?) tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P1 (Tanpa penambahan
pupuk), tetapi berbeda nyata nyata dengan
perlakuan lain. Pada penelitian tersebut C-
Organik tanah mengalami penurunan dari
kondisi awal sebelum tanam. Nilai rata-rata KTK
tanah pada perlakuan P4 (Pupuk kompos baglog
jamur 4 ton ha?) tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P1 (pupuk rekomendasi/kimia) dan P5
(Pupuk kompos baglog jamur 6 ton ha*). Pada
perlakuan tersebut nilai KTK tanah lebih tinggi
jika dibandingkan dengan perlakuan P2 (Tanpa
pupuk). Berdasarkan hasil analisis awal tanah,
diketahui pada perlakuan tersebut KTK tanah
mengalami penurunan. Nilai KTK tertinggi
ditunjukan oleh perlakuan P7 (Pupuk kompos
baglog jamur 10 ton ha) yang mana perlakuan
ini tidak berbeda nyata denga perlakuan P6
(Pupuk kompos baglog jamur 8 ton ha€l).
Perlakuan tersebut mengalami kenaikan nilai
KTK tanah dari kondisi sebelum tanam.

Hasil penelitian menunjukan terjadi
perubahan nilai KTK tanah setelah panen setelah
diberikan perlakuan penambahan pupuk kompos
baglog jamur. Hal ini diduga kerena bahan
organik berupa pupuk kompos baglog jamur
mengandung gugus fungsional yang
menyumbang muatan negatif pada tanah.
Sumbangan muatan negatif tanah merupakan
disosiasi gugus fungsional pada bahan organik
seperti gugus karboksilat, fenolik, quininik dan
hidroksil (Nurhayati, 2021). Selain
mempengaruhi KTK tanah secara langsung
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melalui sumbangan muatan negatif, keberadaan
bahan organik di dalam tanah juga diduga
mempengaruhi KTK secara tidak langsung
melalui peningkatan pH tanah dan perubahan
kadar C-Organik tanah. Muatan pada bahan
organik bersifat tidak permanen, dimana dapat
berubah ketika terjadi perubahan pH tanah.
Penambahan bahan oraganik berupa pupuk
kompos baglog jamur dapat meningkatan pH
tanah yang berakibat pada peningkatan nilai
KTK tanah tersebut (Utomo, 2016).

Kesimpulan

Pemberian pupuk kompos limbah baglog
jamur berpengaruh nyata terhadap sifat kimia
tanah pasca panen. Pemberian pupuk kompos
baglog  jamur secara umum  mampu
meningkatkan pH tana dan N-total tanah, P-
tersedia tanah, C-organik tanah dan KTK tanah
dari kondisi sebelum tanam. Dosis pupuk
kompos limbah baglog jamur yang memberikan
kualitas sifat kimia tanah yang relative tinggi
adalah perlakuan 8 ton ha* dan 10 ton ha. Pada
perlakuan tersebut menghasilkan kondisi kimia
tanah yang tidak berbeda nyata. Berdasarkan
hasil yang didapatkan dosis 8 ton ha!
direkomendasikan untuk menghasilkan kondisi
sifat kimia tanah pasca panen yang baik.
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